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Abstract

This study aims to determine whether there is a significant effect between the use of the Make a Match type
of cooperative learning model on student learning outcomes in Economics on the subject matter of
economics in class X SMA Negeri 1 Kolang. This research was conducted by applying the experimental
method with a sample of 34 students taken by random sampling technique, 34 students with the Make a
Match type. Observations and tests were used in data collection. Descriptive and inferential analysis were
used to analyze the data. Based on data analysis, it is known that: (a) the average use of the Make a Match
type is 3.82 (very good category), (b) the average student learning outcomes in Economics on Basic
Economic Problems are 8.62 (very good category). ), and (c) t-count is greater than t-table (6.692 > 1.696),
meaning that there is a significant effect of the Make A Match type cooperative learning model between
students' learning outcomes in Economics on the subject matter of students' Main Economic Problems in
class X SMA Negeri 1 Kolang.
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A. PENDAHULUAN masalah  pokok ekonomi. Namun pada
kenyataannya hasil belajar ekonomi siswa saat ini
Sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 jauh dari tujuan pendidikan.

menyebutkan bahwa pendidikan adalah wusaha Berdasarkan pengamatan dan observasi
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana yang dilakukan pada hari sabtu 4 Desember 2021
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik di SMA Negeri 1 Kolang, proses pembelajaran ini
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk kurang meningkatkan kreativitas siswa dalam
memiliki  kekuatan spiritual ~ keagamaan, pembelajaran  ekonomi, pemahaman materi
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak Masalah Pokok Ekonomi yang sangat terbatas,
mulia, serta keterampilan yang diperlakukan kurang termotivasinya siswa belajar, model
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. pembelajaran yang dibuat guru belum optimal,

Pada dasarnya kegiatan belajar mengajar pergaulan yang tidak bisa dibatasi. Sehingga siswa
merupakan aktivitas yang mengandung masih banyak yang tidak displin dalam belajar dan
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar menyebakan hasil belajar masalah pokok ekonomi
hubungan timbal balik yang berlangsung secara siswa masih ada yang rendah utamanya mengenai
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam mata pelajaran tersebut.
kegiatan tersebut berlangsung antara memberi dan Berdasarkan observasi yang dilakukan
menerima ilmu pengatahuan, yaitu siswa sebagai penulis dengan salah satu guru mata pelajaran
pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang ekonomi menyebutkan dari hasil daftar kumpulan
mengajar dalam rangka mencapai tujuan nilai ulangan harian siswa, diperoleh gambaran
pengajaran. rincinya pencapaian hasil belajar siswa.

Di sekolah SMA banyak mata pelajaran, Observasi  yang  dilakukan  penulis
salah satu di antaranya adalah ekonomi. Ekonomi menunjukkan hasil belajar siswa dalam daftar
termasuk salah satu mata pelajaran yang sangat kumpulan nilai (DKN) mata pelajaran Ekonomi
penting dipelajari di sekolah menengah atas, oleh kelas X di SMA Negeri 1 Kolang memperoleh
karena itu siswa diharapkan menguasai dan data dari kelas X IPS 1 yang terdiri dari 19 tidak
memahami pelajaran ekonomi baik secara teoritis tuntas atau 56% kemudian di kelas X IPS 2 yang
maupun penerapannya dalam kehidupan nyata. terdiri 24 tidak tuntas atau 66,66%. Hal ini
Salah satu materi yang dipelajari oleh siswa pada menunjukkan hasil belajar Ekonomi perlu
mata pelajaran ekonomi di kelas X adalah materi ditingkatkan.
masalah pokok ekonomi, siswa akan di bekali Upaya yang dilakukan guru dalam
dengan informasi serta pengetahuan terkait dengan meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan
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melakukan ulangan harian setiap satu materi yang
sudah  diajarkan, atau  mengubah  model
pembelajaran dikelas dengan menggunakan model
make a match karena dengan menggunakan model
tersebut dapat meningkatkan semangat dan
motivasi ~ siswa  dalam  belajar, = dengan
menggunakan model tersebut siswa diajak belajar
sambil mencari pasangan dimana guru yang telah
meyediakan jawaban dari setiap pertanyaan
didalam sebuah kartu yang dipegang oleh siswa
masing-masing satu buah perorang, dengan
menggunakan model tersebut guru dapat
meningkatkan  hasil  belajar  siswa  yaitu
menyesuaikan model pembelajaran yang efektif
dan kondusif bagi pembelajaran materi masalah
pokok ekonomi tersebut.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan dengan model pembelajaran Kooperatif
Tipe Make A Match. Sehingga yang menjadi alasan
penulis menggunakan model kooperatif tipe make
a match pada materi masalah pokok ekonomi yaitu
karena dianggap mampu meningkatkan hasil
belajar siswa dimana model pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
membuat siswa mencari pasangannya dalam
menjawab soal yang telah di sediakan dan
meningkatkan kreatifitas belajar siswa. Mampu
menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar juga dapat menumbuhkan
kreatifitas berfikir siswa sehingga membuat
pembelajaran ekonomi pada materi masalah pokok
ekonomi lebih menyenangkan karena guru telah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match. Proses pembelajaran yang
menggunakan model Make A Match akan
mendorong dan memotivasi siswa untuk belajar.
Sehingga proses belajar lebih menarik dan
menciptakan sikap siswa yang bertanggung jawab
serta siswa mampu berfikir kritis dan aktif dalam
proses belajar.

Oleh sebab itu dengan penggunaan model
make a match kegiatan belajar mengajar lebih
menarik, maka guru harus mampu mengambil
suatu kebijakan yaitu dengan perbaikan model
mengajar sehingga tujuan dalam pembelajaran
akan tercapai dengan baik, sebab dengan
menggunakan model make a match pembelajaran
yang tepat akan dapat meningkatkan pembelajaran
dikelas.

Jadi model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match merupakan salah satu jenis
pembelajaran yang cocok dalam materi masalah

pokok ekonomi karena dengan menggunakan
model pembelajaran guru akan membuat siswa
lebih aktif untuk mencari dan menemukan
pasangan kartu yang sesuai dengan pertayaan dan
jawaban yang telah disediakan didalam kartu
tersebut.

Berdasarkan penjelasan latar belakang
masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul : “ Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a
Match Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa
Pada Materi Masalah Pokok Ekonomi Di Kelas
X SMA Negeri 1 Kolang”.

1. Hakikat Hasil Belajar Ekonomi Pada
Materi Masalah Pokok Ekonomi

Belajar merupakan usaha untuk
memperoleh perubahan akan hal-hal baru baik
dibidang pengetahuan, keterampilan dan sikap atas
apa yang dipelajari secara sederhana bisa disebut
perubahan seseorang yang dulunya tidak tahu
menjadi tahu. Slameto (2015:2) mengatakan
bahwa “Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya”. Menurut
Zaenal (2009:26) mengatakan “Hasil belajar
merupakan gambaran tentang apa yang harus
digali, dipahami, dan dikerjakan peserta didik.
Hasil belajar ini  merefleksikan keluasan,
kedalaman, kerumitan dan harus digambarkan
secara jelas serta dapat diukur dengan teknik-
teknik penilaian tertentu”. Sedangkan menurut
Abu, dan Widodo (2008:129) “Hasil belajar
merupakan perubahan yang terjadi dalam diri
individu berlangsung terus menerus dan tidak
statis. Satu perubahan yang terjadi akan
menyebabkan perubahan berikutnya dan akan
berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar
berikutnya. Dari pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu
perubahan perilaku dan kemampuan secara
keseluruhan yang dimiliki siswa setelah melakuka
kegiatan belajar.

Ekonomi  merupakan studi tentang
manusia, dimana terjadi pertentangan anatara
kebutuhan dan keinginan manusia yang bersifat
tidak terbatas, berbenturan dengan kapasitas
sumber daya yang terbatas. Karena manusia
tersebut dalam melakukan aktivitas selalu
dihadapkan pada sumber data yang terbatas dan
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untuk mengelola sumber daya terbatas. Kegiatan
ekonomi dalam masyarakat modern adalah sangat
kompleks.

Menurut Sadono (2008:51) menyatakan
bahwa “Masalah pokok ekonomi merupakan
masalah yang timbul sebagai akibat
ketidakseimbangan antara keinginan manusia
untuk mendapat barang dan jasa dengan
kemampuan faktor-faktor produksi menghasilkan
barang dan jasa untuk memenuhi keinginan
tersebut”. Sedangkan menurut Asfia, dan Lia
(2013:5) menyatakan bahwa “Masalah pokok
ekonomi selalu muncul dan dapat dirasakan oleh
setiap individu dalam kehidupanya. Masalah pokok
Ekonomi muncul karena adanya kesenjangan/
ketidak sesuaian antara: kebutuhan dan alat
pemuas. Secara umum kebutuhan (needs) sangat
banyak dan alat pemuas.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa masalah pokok ekonomi
adalah sebuah permasalahn yang sering ditemukan
dimasyarakat dimana tidak sejalannya keinginanan
maupun kebutuhan manusia dalam menghasilkan
barang dan jasa. Berdasarkan silabus dengan
indikator yang ditetapkan oleh peneliti tentang materi
Masalah Pokok Ekonomi antara lain adalah a)
Barang apa yang akan diproduksi, b) Bagaimana
barang diproduksi, c¢) Untuk siapa barang
diproduksi.

2. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make a Match

Model pembelajaran  adalah  suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pmbelaran
kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran
termasuk di dalamnya buku-buku, film, computer,
kurikulum dan lain-lain. Model pembelajaran
kooperatif mengutamakan kerja sama dalam
menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Rusman
(2010:202) mengatakan bahwa, “pembelajaran
kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan
cara siswa belajar dan bekerja dengan kelompok-
kelompok  kecil secara  kolaboratif yang
anggotanya erdiri dari empat sampai enam orang
dengan  struktur kelompok yang  Dbersifat
heterogen”. Sedangkan menurut Hamdayama
(2016:145) mengatakan bahwa, “pembelajaran
kooperatif adalah rangkaina kegiatan belajar yang

di lakukan oleh siswa dalan kelompok-kelompok
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan”.

Metode Make a Match (membuat
pasangan) merupakan salah satu jenis dari metode
dalam pembelajaran. Menurut Suprijono (2009:94)
merupakan “Hal-hal yang perlu disiapkan adalah
kartu-kartu yang terdiri dari kartu yang berisi
pertanyaan-pertanyaan dan kartu-kartu lainnya
berisi jawaban dari pertanyaan tersebut”
Sedangkan menurut Shoimin (2014:98) bahwa,
“model make a match ialah siswa diminta mencari
pasnagan kartu yang merupakan jawaban atau
pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran”.

Karakteristik model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match menurut Shoimin
(2014:98) bahwa, memiliki hubungan yang erat
dengan karakteristik siswa yang gemar bermain.
Pelaksananaan model Make a Match harus
didukung dengan keaktifan siswa untuk bergerak
mencari pasangan dengan kartu yang sesuai
dengan jawaban atau pertanyaan dalam kartu
tersebut. Siswa yang pembelajarannnya dengan
model Make a Match aktif dalam mengikuti
pembelajaran  sehingga  dapat  mempunyai
pengalaman belajar yang bermakna”.

Model pembelajaran kooperatif tipe Make
a Match yang digunakan oleh para guru
menerapkan langkah-langkah sebagai berikut yaitu
a) Guru Menyiapkan Kartu, b) Setiap Siswa
Mendapat kartu, c) Siswa Mencari Pasangan Kartu
yang Cocok, d) Tiap Siswa Memikirkan Jawaban,
e) Setiap Siswa Mencocokkan Kartu Sebelum
Batas Waktu, f)Setelah Satu Babak Kartu dikocok
kembali, e) Kesimpulan.

B. METODOLOGI

Untuk  mendapatkan  informasi  yang
dibutuhkan dalam penelitian ini, maka yang
menjadi tempat penelitian ini adalah SMA Negeri
1 Kolang. Adapun alasan penulis memilih objek
penelitian di SMA Negeri 1 Kolang, karena
sepengetahuan penulis menjadikan sekolah ini
sebagai tempat penelitian, karena belum pernah
diadakan penelitian mengenai masalah yang akan
diteliti.

Peneliti ini  menggunakan penelitian
eksperimen. Menurut  Sugiyono (2014:107)
mengatakan bahwa, “metode penelitian

eksperimen dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan”. Dengan demikian
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metode eksperimen dimaksudkan dalam penelitian
ini karena metode eksperimen dapat mengukur
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain.
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti
baik berupa manusia, benda. Menurut Arikunto
(2010:173)  berpendapat,  “populasi  adalah
keseluruhan subjek penelitian”. Berdasarkan
pendapat tersebut populasi penelitian adalah siswa
kelas X SMA Negeri 1 Kolang yang tertera pada
tabel berikut :

Tabel 2
Keadaan Populasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Kolang Tahun Ajaran 2021/2022

Kelas If:;_ Perempuan | Jumlah
X 11 23
IPS 1 34
X 17 19
IPS 2 36
Jumlah 70

Sugiyono (2015:118) mengemukakan bahwa
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Untuk
memudahkan peneliti karena keterbatasan waktu,
tenaga dan dana yang dimiliki peneliti serta
menyesuaikan dengan kondisi obyek penelitian
maka teknik pengambilan sampel yang digunakan
peneliti adalah Random sampling. Untuk itu
peneliti mengambil satu kelas untuk mewakili
kelas lainnya. Dengan menggunakan teknik
tersebut yang terpilih kelas X IPS 1 sebanyak 34
orang maka jumlah sampelnya adalah 34 orang.

Berdasarkan perolehan data mengenai
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match terhadap hasil belajar Ekonomi
maka peneliti akan menyusun instrumen penelitian
berupa observasi dan test. Setelah data terkumpul,
maka untuk menganalisis data dipergunakan dalam
2 (dua) cara, yaitu: Analisis deskriptif, yaitu untuk
memberikan gambaran tentang kedua variabel
penelitian yaitu model pembelajaran kooperatif
Make a Match dengan hasil belajar Ekonomi
materi Masalah Pokok Ekonomi. Selanjutnya
dilakukan dengan analisis statistik dengan
menggunakan rumus uji “t”.

C. HASIL
a. Deskripsi data
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang
telah dilakukan terhadap sampel penelitian yakni
34 siswa kelas X SMA Negeri 1 Kolang, melalui

beberapa indikator yang telah ditetapkan
sebelumnya dan terdiri dari 15 butir soal yang
berupa pilihan ganda. Maka dapat dijelaskan
bahwa  hasil  belajar ~ Ekonomi  sebelum
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match diperoleh nilai tertinggi 80 dan nilai
terendah 33. Setelah dilakukan perhitungan dan
pengolahan data, diperoleh rata-rata (mean)
sebesar 57,67, median sebesar 58,1 dan modus
sebesar 73,5. Ukuran pemutasan data tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3
Nilai Mean, Median, Modus dari Hasil Belajar
EkonomiSebelum Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match
di Kelas X SMA Negeri 1 Kolang

No UKkuran Pemusatan Nilai
Data
1 Mean 57,67
2 Median 58,1
3 Modus 73,5

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang
telah dilakukan terhadap sampel penelitian yakni
34 siswa kelas X SMA Negeri 1 Kolang, melalui
beberapa indikator yang telah ditetapkan
sebelumnya dan terdiri dari 15 butir soal yang
berupa pilihan ganda. Maka dapat dijelaskan
bahwa  hasil  belajar Ekonomi  sesudah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match diperoleh nilai tertinggi 93 dan nilai
terendah 67. Setelah dilakukan perhitungan dan
pengolahan data, diperoleh rata-rata (mean)
sebesar 80,62, median sebesar 79 dan modus
sebesar 78,17. Ukuran pemutasan data tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4
Nilai Mean, Median, Modus dari Hasil Belajar
Ekonomi Sesudah Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match di
Kelas X SMA Negeri 1 Kolang

No Ukuran Pemusatan Nilai
Data
1 Mean 80.62
Median 79
3 Modus 78,17

Dari hasil jawaban siswa pada tes hasil
belajar siswa materi masalah pokok ekonomi
sesudah menggunakan model pembelajaran Make
a Match di kelas X IPS; SMA Negeri 1 Kolang,
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dapat dijelaskan berdasarkan indikator sebagai
berikut:

1) Hasil belajar Ekonomi siswa pada materi
masalah pokok ekonomi sesudah menggunakan
model pembelajaran Make a Match di kelas X
IPS; SMA Negeri 1 Kolang pada indikator
barang atau jasa apa yang diproduksi mencapai
nilai rata-rata sebesar 81,62. Apabila nilai
tersebut dikonsultasikan pada Bab III maka
berada pada kategori “Sangat baik”. Artinya
hasil belajar Ekonomi siswa materi masalah
pokok ekonomi pada indikator barang atau jasa
apa yang diproduksi ini = mengalami
peningkatan.

2) Hasil belajar Ekonomi siswa pada materi
masalah pokok ekonomi sesudah menggunakan
model pembelajaran Make a Match di kelas X
IPS; SMA Negeri 1 Kolang pada indikator
bagaimana cara memproduksi barang mencapai
nilai rata-rata sebesar 80,88. Apabila nilai
tersebut dikonsultasikan pada Bab III maka
berada pada kategori “Sangat baik”. Artinya
hasil belajar Ekonomi siswa materi masalah
pokok ekonomi pada indikator bagaimana cara
memproduksi barang ini mengalami
peningkatan.

3) Hasil belajar Ekonomi siswa pada materi
masalah pokok ekonomi sesudah menggunakan
model pembelajaran Make a Match di kelas X
IPS; SMA Negeri 1 Kolang pada indikator
untuk siapa barang diproduksi mencapai nilai
rata-rata sebesar 78,99. Apabila nilai tersebut
dikonsultasikan pada Bab III maka berada pada
kategori “baik”. Artinya hasil belajar Ekonomi
siswa materi masalah pokok ekonomi pada
indikator untuk siapa barang diproduksi ini
mengalami peningkatan.

Berdasarkan analisis data di atas dapat
diketahui bahwa nilai rata—rata tertinggi terdapat
pada indikator barang atau jasa apa yang
diproduksi mencapai nilai rata-rata sebesar 81,62.
Sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada
indikator untuk siapa barang diproduksi mencapai
nilai rata-rata sebesar 78,99.

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Ekonomi
Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make a Match di Kelas
X SMA Negeri 1 Kolang

No Interval Frekuensi Persentase
(%)
1 67171 3 8,82
2 72 -176 7 20,59
3 77 - 81 14 41,18
4 82 - 86 0 0
5 87 -91 6 17,65
6 92 -96 4 11,76
Jumlah 34 100 %

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka
berpikir pada Bab II, peneliti merumuskan
hipotesis “Terdapat pengaruh yang signifikan
antara penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Make a Match terhadap hasil belajar Ekonomi
materi Masalah Pokok Ekonomi kelas X SMA
Negeri 1 Kolang”. Setelah data yang diperoleh,
pada tahap berikutnya perlu diadakan pengujian
terhadap hipotesis penelitian, pengujian hipotesis
bertujuan untuk mengetahui apakah dugaan awal
penulis dapat diterima atau ditolak.

Sesuai dengan hasil analisis yang
dilakukan sebelumnya, peneliti mempunyai dugaan
bahwa, “Terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan model pembelajaran  kooperatif
tipeMake a Match terhadap hasil belajar Ekonomi
siswa materi Masalah Pokok Ekonomi di kelas X
SMA Negeri 1 Kolang”.

Peneliti menggunakan rumus t-tes untuk
mengetahui sejauh mana signifikan perbedaan
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
digunakannya model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match terhadap hasil belajar Ekonomi
siswa materi Masalah Pokok Ekonomidi kelas X
SMA Negeri 1 Kolang”. Untuk menguji seberapa
besar pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match terhadap hasil belajar Ekonomi
siswa materi Masalah Pokok Ekonomi di kelas X
SMA Negeri 1 Kolang digunakan uji tes.

Dari perhitungan yang dilakukan diperoleh
thitung = 6,692 bila dibandingkan dengan t;upe
pada tingkat kepercayaan 95% atau tingkat
kesalahan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = N —
2 = 34 — 2 = 32 tidak ditemukan pada tabel.
Mengingat t.,,.; berada diantara dk = 30 dan dk =
40, maka penulis menggunakan rumus persamaan
garis lurus dalam menentukan nilai te e,

Sehingga dapat diketahui t;4pe; sebesar
1,696. Dengan membandingkan antara tpiryng
dengan tyqpe terlihat bahwa tpipyng lebih besar di

banding t;,pe; atau 6,692 > 1,696.
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Berdasarkan hasil konsultan nilai tersebut,
maka hipotesis yang dirumuskan dapat diterima
atau disetujui, artinya “Terdapat pengaruh yang
signifikan antara penggunaan model pembelajaran
Make a Match terhadap hasil belajar Ekonomi
siswa materi masalah pokok ekonomi di kelas X
IPS; SMA Negeri 1 Kolang”. Dengan kata lain
semakin baik penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match maka semakin tinggi
pula hasil belajar siswa Ekonomi materi Masalah
Pokok Ekonomi.

D. DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan terhadap permasalahan, maka peneliti
merasa bahwa proses pelaksanaan penelitian ini
telah dilakukan dengan langkah-langkah yang
terdapat dalam penulisan skripsi dengan penuh
kehati-hatian, yaitu dengan merujuk pada
pengertian model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match .

Pembuktian dilapangan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match setelah dilakukan dan dapat
meningkatkan hasil belajar uji instrumen yang
diterapkan dimana pada tahap awal penelitian
memberikan pretest di kelas X IPS 1 sebagai
sampel peneliti dengan nilai rata-rata pretest
adalah 57,67. Dari hasil pretes terlihat bahwa hasil
belajar siswa sebelum menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match berada
pada kategori “kurang”.

Sedangkan pada tahap selanjutnya peneliti
memberikan postest di kelas X IPS 1 sebagai
sampel peneliti dengan nilai rata-rata postest
adalah 80,20. Dari hasil postest terlihat bahwa
hasil belajar siswa sebelum menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match berada
pada kategori “Sangat baik”. hal ini menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar Ekonomi
materi Masalah Pokok Ekonomi sesudah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match.

Berdasarkan uji  hipotesis yang telah
dilakukan oleh peneliti bahwa “Terdapat pengaruh
yang signifikan antara penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
terhadap hasil belajar Ekonomi siswa materi
Masalah Pokok Ekonomi di kelas X SMA Negeri 1
Kolang”. Hal ini dapat dilihat pada perhitungan
yang dilakukan diperoleh angka indeks tpiryng

sebesar 6,092 - tiupe; sebesar 1,696, bila

dibandingkan pada tingkat kepercayaan 95% atau
tingkat kesalah 5%.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa
thitung lebih besar di banding tyqpe; atau 6,692 >
1,696. Sehingga berdasarkan hasil konsultasi nilai
tersebut, maka hipotesis  alternatif  yang
dirumuskan dalam penelitian dapat diterima atau
disetujui kebenarannya.

Dari hasil penelitian bahwa peningkatan
hasil belajar siswa materi Masalah Pokok Ekonomi
sesudah menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match jauh lebih baik dari
pada sebelum menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh, bertujuan untuk melihat pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match terhadap hasil belajar Ekonomi
materi Masalah Pokok Ekonomi di kelas X SMA

Negeri 1 Kolang maka peneliti menarik
kesimpulan:
Berdasarkan  perhitungan  data  hasil

observasi model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match di kelas X SMA Negeri 1 Kolang
diperoleh nilai rata-rata 3,82 berada pada kategori
“sangat baik”.

Berdasarkan perhitungan data Hasil belajar
Ekonomi yang dicapai pada materi Masalah Pokok
Ekonomi sebelum menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match di
kelas X SMA Negeri 1 Kolang mencapai nilai rata-
rata 57,67 berada pada kategori ‘“kurang”.
Sedangkan perolehan nilai hasil sesudah
menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipeMake a Match mencapai nilai rata-rata 80,62
berada pada kategori “sangat baik”. Artinya ada
peningkatan  hasil  belajar siswa  sesudah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Make a Match

Setelah melakukan pengolahan data melalui
uji-t dan tpipyng sebesar 6,692. Harga tpipyng ini
kemudian dikonsultasikan dengan tabelpada
tingkat kepercayaan 95% atau tingkat kesalah 5%.
Dari perhitungan diatas
diperoleh tyityng>teaperyaitu 6,69 >1,696.
Sehingga peneliti memperoleh temuan yaitu:
“Terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan model pembelajaran pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match terhadap hasil
belajar Ekonomi siswa materi Masalah Pokok
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Ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Kolang”.
Artinya hipotesis yang dirumukan dapat diterima
atau disetujui kebenarannya.

Berdasarkan hasil konsultan nilai tersebut,
maka hipotesis yang dirumuskan dapat diterima
atau disetujui, artinya “Terdapat pengaruh yang
signifikan antara penggunaan model pembelajaran
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
terhadap hasil belajar Ekonomi siswa materi pokok
wawasan nusantara di kelas X SMA Negeri 1
Kolang”.

Dari hasil penelitian yang dilakuakan dapat
diketahui bahwa jika ingin hasil belajar Ekonomi
siswa pada materi Masalah Pokok Ekonomi
berhasil dicapai, maka dipengaruhi oleh
penguasaan guru pada materi pelajaran Ekonomi.
Misalnya menyesuaikan strategi pembelajaran
yang tepat baik dari model, metode, dan teknik
mengajar, memberikan kesan positif pada saat
belajar belangsung, serta memperhatikan kondisi
fisik dan daya mampu siswa pada penguasaan
materi pelajaran Ekonomi

Hasil penelitian ini mempunyai implikasi
yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Make a Match dapat dipakai dalam
menyajikan meteri pembelajaran apa saja termasuk
pada materi wawasan nusantara. Karena penerapan
model pembelajaran Make a Match lebih identik
kepada siswa untuk diberikan kesempatan belajar
secara berkelompok (bertukar pikiran).
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